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ABSTRAK 
Perbanyakan kopi robusta (Coffea canephora) dengan metode stek sering terkendala pada pertumbuhan 

akar dan tunas daun. Pemberian Indole-3-Butyric Acid (IBA) diharapkan dapat mengatasi masalah pertumbuhan 

akar dan tunas pada stek batang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan konsentrasi IBA yang tepat 

terhadap pertumbuhan akar dan tunas daun stek kopi robusta. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) nonfaktorial dengan perlakuan konsentrasi IBA terdiri atas 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 

200 ppm, 250 ppm, dan 300 ppm, dan diulang 4 kali. Parameter pengamatan meliputi panjang akar, jumlah daun, 

bobot basah dan kering berangkasan stek batang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian IBA 150 ppm 

pada stek batang kopi robusta mampu menghasilkan panjang akar terbaik. Namun demikian, seluruh konsentrasi 

IBA yang diujikan belum mampu meningkatkan jumlah daun, berat berangkasan basah, dan berat berangkasan 

kering stek batang kopi robusta.  

 

Kata kunci: Indole Butyric Acid, kopi robusta, stek batang,   

 

ABSTRACT 
Coffee Robusta (Coffea canephora) propagation by cuttings method is often constrained by roots and leaf 

shoots growth. The application of Indole-3-Butyric Acid (IBA) is expected to solve the root and shoot growth 

problems on stem cuttings. The research objective was to determine the appropriate IBA concentration on the 

roots and shoots growth of coffee robusta cuttings. Randomized completed block design (RCBD) nonfactorial was 

applied with the IBA concentration consisted of 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, and 300 

ppm, and repeated 4 times. The observation parameters were root length, number of leaves, wet and dry weight 

of stem cuttings. The results showed that application of IBA 150 ppm to coffee robusta stem cuttings improved 

root length. However, the all concentration of IBA was not increase the leaves number, and fresh and dry weight 

of coffee robusta stem cuttings. 

 

Keywords: Indole-3-Butyric Acid, robusta coffee, stem cuttings. 

 

PENDAHULUAN 

Penanaman kopi di Indonesia di 

dominasi oleh kopi robusta (Coffea 

canephora) baik yang diusahakan oleh 

perkebunan rakyat maupun perkebunan 

besar milik negara atau swasta. Pada tahun 

2019 luas penanaman kopi robusta di 

Indonesia mencapai 75% dari total luas 

penanaman kopi secara keseluruhan 

(Widaningsih, 2019). Penggunaan bahan 

tanam ungul akan menentukan tingkat 

produktivitas tanaman. Bahan tanam 

unggul kopi robusta dapat diperoleh dari 

cara perbanyakan tanaman secara generatif 

atau vegetatif. Pada kopi robusta, 

perbanyak tanaman secara generatif dalam 

waktu sekitar 8-9 bulan dapat dihasilkan 

tanaman baru yang siap tanam dalam 

jumlah yang banyak dan memiliki sistem 

perakaran yang dalam dan kuat. Akan tetapi 
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untuk kopi robusta yang diperbanyak secara 

generatif akan dihasilkan tanaman baru 

yang tidak sama sifat dengan tanaman 

induknya. Sifat  kopi robusta adalah tidak 

kompatibel menyerbuk sendiri (self 

incompatible) yang dikendalikan oleh gen 

tunggal dengan banyak alel sehingga 

cenderung terjadi serbuk silang (Syafarudin 

et al., 2017). Biji hasil serbuk silang jika 

digunakan sebagai sumber benih tanaman 

baru akan dihasilkan tanaman baru yang 

memiliki variasi sangat tinggi dari tanaman 

induknya (Brata et al., 2020). Oleh karena 

itu perbanyakan tanaman kopi robusta 

banyak dilakukan dengan metode vegetatif 

melalui sambung pucuk (tunas) atau cara 

stek.  Perbanyakan tanaman kopi robusta 

dengan cara stek umum dilakukan dengan 

stek cabang atau batang dan akan dihasilkan 

tanaman baru dengan sifat sama tanaman 

induk (Hadiati, 2011 ; Dewi dan  Susanti, 

2010 ; Pandey et al., 2011). Pada tanaman 

kopi robusta, perbanyakan tanaman dengan 

cara stek umumnya dilakukan dengan 

tujuan untuk dihasilkan tanaman baru 

sebagai sumber pucuk unggul yang 

nantinya akan digunakan untuk 

perbanyakan cara sambung pucuk (tunas).   

Tingkat keberhasilan tumbuh stek 

batang ditentukan dari keberhasilan stek 

membentuk akar yang diinduksi oleh 

keberadaan susbtansi pengatur tumbuh 

(Saptaji et al., 2015; Ningsih dan 

Rohmawati, 2019). Pembentukan akar dari 

stek batang merupakan proses kompleks 

dan dipengaruhi banyak faktor seperti 

genetik, fisiologi dan perkembangan pohon 

induk serta substansi pengatur tumbuh dan 

metabolisme tanaman (Geiss, 2009;  Pop et 

al., 2011).  Substansi pengatur tumbuh 

dalam bahan stek harus berada dalam 

jumlah yang cukup sehingga jika 

konsentrasi substansi pengatur tumbuh 

endogen (dalam tanaman) berada dalam 

konsentrasi yang kurang dapat dilakukan 

dengan penambahan substansi pengatur 

tumbuh eksogen (dari luar tanaman).  

Auksin adalah salah satu substansi pengatur 

tumbuh yang memegang peranan penting 

dalam menstimulir munculnya akar pada 

stek batang.  Interaksi antara auksin dan 

karakteristik tanaman (genotipe tanaman) 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keberhasilan induksi dan 

diferensiasi akar pada stek batang (Kesari et 

al., 2010). 

Auksin diproduksi tanaman pada 

jaringan meristem, dimana auksin mampu 

meningkatkan persentase pembentukan 

akar, mempercepat inisiasi akar, 

meningkatkan jumlah dan kualitas akar  dan 

mempromosikan pengembangan akar yang 

seragam (Blythe et al., 2007; Khasin et al., 

2018; Gudeva et al., 2017).  Jika auksin 

endogen pada stek batang berada dalam 

konsentrasi yang tidak mampu 

mempengaruhi pembentukan akar, maka 

pemberian auksin eksogen akan membantu 
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pembentukan akar pada stek batang. 

Efektifitas pemberian auksin eksogen 

tergantung pada tingkat auksin endogen 

sehingga aplikasi auksin eksogen dapat 

bersifat promotif, tidak efektif atau bahkan 

menghambat pembentukan akar pada stek 

(Kesari et al., 2010). Oleh Skupa et al. 

(2014) dinyatakan bahwa tingkat 

keberhasilan auksin dalam mempengaruhi 

seluruh fase perkembangan tanaman saat 

membentuk akar akan ditentukan 

konsentrasi auksin yang ada didalam 

jaringan tanaman. 

Indole-3-Butyric Acid (IBA) adalah 

substansi pengatur tumbuh luar (eksogen) 

dari golongan auksin mempunyai 

kemampuan merangsang pembentukan akar 

pada stek.  Interaksi IBA sebagai auksin 

eksogen dengan auksin endogen didalam 

jaringan tanaman akan mempengaruhi 

proses metabolisme tanaman sehingga akan 

meningkatkan laju pembentukan akar dan 

jumlah akar terbentuk (Pacurar et al., 2014).   

Oleh Mohammad et al. (2013) dinyatakan 

perlakuan auksin eksogen memiliki efek 

positif pada rhizogenesis (pembentukan 

akar) stek pada konsentrasi tertentu, dan 

auksin eksogen yang paling stabil dan 

efektif dalam pembentukan akar pada stek 

adalah IBA. Hal ini seperti yang dinyatakan  

San Jose et al. (2012) bahwa penggunaan 

IBA mampu meningkatkan kecepatan 

perakaran, persentase stek berakar, jumlah 

dan kualitas akar per stek, serta 

keseragaman perakaran.  

Penggunaan IBA harus 

memperhatikan konsentrasinya, karena 

dengan konsentrasi yang tepat maka IBA 

akan sangat efektif dalam menumbuhkan 

akar (Akwatulira et al., 2011; Mejury et al., 

2019). IBA dapat digunakan pada banyak 

tanaman untuk menstimulasi pembentukan 

akar akan tetapi faktor kosentrasi yang tepat 

merupakan faktor penting IBA untuk 

menstimulir pembentukan akar (Gilani et 

al., 2019; Akram et al., 2017; Li et al., 

2009). Pada konsentrasi yang rendah IBA 

kurang efektif dalam menstimulasi 

pembentukan akar, namun pada konsentrasi 

yang tinggi juga kurang menguntungkan 

bagi stek karena akan meracuni jaringan 

tanaman sehingga akan menggagalkan 

pembentukan akar stek. Tampaknya 

konsentrasi yang tepat untuk setiap stek 

tanaman akan saling berbeda, dimana oleh 

Daskalakis et al. (2018) dinyatakan bahwa 

variabilitas konsentrasi optimum aplikasi 

IBA sangat ditentukan oleh spesies 

tanaman.  Hasil penelitian yang dilakukan 

Costa Junior et al. (2018) menunjukkan 

konsentrasi IBA di atas 2500 ppm dapat 

menghambat pembentukan akar pada 

Rosmarinus officinalis dan konsentrasi 

diatas 1500 ppm merupakan penghambatan 

pada Aloysia triphylla.  Hasil penelitian 

yang dilakukan  Suryo dkk. (2016) 

menunjukkan pemberian IBA 75 ppm telah 
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mampu menghasilkan kemampuan berakar, 

jumlah dan panjang akar primer; serta 

jumlah dan panjang akar sekunder yang 

lebih baik pada stek stek pucuk meranti 

(Shorea platyclados). Akan tetapi hasil 

penelitian Amilda dan Petrus (2016) 

menunjukan pemberian IBA 300 ppm 

memberikan persen stek hidup, persen stek 

bertunas, waktu awal bertunas, jumlah 

tunas, dan panjang tunas tertinggi pada stek 

Gyrinops verstegii. Penelitian yang 

dilakukan Erdiansyah et al. (2016) serta 

Rokhani et al. (2016)  menunjukkan 

pemberian IBA 4500 ppm pada kopi 

liberika memberikan pertumbuhan akar 

stek batang terbaik, sementara itu untuk 

tanaman kopi arabika varietas Caturra 

menunjukan hasil perakaran terbaik (89%) 

dengan penggunaan IBA 2000 ppm 

(Vallejos-Torres et al., 2020).  Namun, 

pada tanaman kopi robusta menunjukkan 

penggunaan substansi tumbuh alami yaitu 

air kelapa dan urin sapi dengan masing-

masing konsentrasi 5 % hingga 10% tidak 

menunjukkan pengaruh terhadap 

pertumbuhan akar dan tunas pada stek 

batang kecuali persentase setek berkalus 

(Dani et al., 2015). Oleh Babashpour-Asl et 

al. (2012)  dinyatakan tinggi rendahnya 

konsentrasi IBA dalam menstimulir 

pembentukan akar pada stek dipengaruhi 

sifat kekerasan batang dan spesies tanaman, 

dimana hasil penelitiannya menunjukan 

pemberian IBA 2000 ppm pada stek batang 

bersifat semi keras seperti bugenvil 

menunjukkan pembentukan jumlah akar 

tertinggi. Contessa et al. (2011) 

menyatakan secara umum untuk 

penggunaan IBA pada stek batang tidak 

diijinkan lebih dari 1000 ppm karena pada 

konsentrasi lebih dari 1000 ppm 

menyebabkan kematian pada tunas dan 

stek.  Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka tujuan penelitian adalah menentukan 

konsentrasi IBA yang terbaik terhadap 

pertumbuhan akar dan tunas pada stek kopi 

robusta. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada tahun 2017 

di Kecamatan Tuntang, Kabupaten 

Semarang, Provinsi Jawa Tengah.  

Perlakuan menggunakan tujuh konsentrasi 

IBA yaitu 0 (kontrol), 50, 100, 150, 200, 

250, dan 300 ppm. Tata letak perlakuan 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dan setiap perlakuan diulang 4 kali. 

Parameter pengamatan adalah panjang akar, 

jumlah daun dan bobot berangkasan stek 

kopi. Analisis data menggunakan Analysis 

of Variance (Anova) dan dilanjutkan Uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 

kepercayaan 95%.  

Bahan stek dari cabang ortotrop kopi 

robusta (Klon BP42) dengan umur cabang 

sekitar 5-6 bulan. Cabang diambil antara 

ruas 2 dan 3 dari atas dengan panjang 7-10 

cm yang disertai dengan sepasang daun dan 
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kemudian dipotong ½ bagian. Pemotongan 

ujung cabang stek dilakukan secara miring 

dengan sudut 45oC (meruncing). Setelah 

ujung stek dipotong kemudian seluruh stek 

batang direndam ke dalam IBA sesuai 

dengan konsentrasi yang telah ditetapkan 

selama 1 jam. Untuk menjaga agar auksin 

tidak rusak, selama perendaman seluruh 

material stek ditutup dengan kain. Setelah 

perendaman selesai kemudian material stek 

ditiriskan sekitar 5 menit dalam ruang gelap 

dan ditanamkan di media tanam dengan 

jarak tanam antar setek yaitu 10 ×15 cm. 

Penanaman stek batang secara vertikal pada 

media tanam yang telah siap didalam 

sungkup.  

Media tanam menggunakan 

campuran tanah (top soil), pasir dan pupuk 

kandang dengan perbandingan  1:1:1. 

Ketiga media tanam diayak dengan ukuran 

5 mesh, dan masing-masing media 

disterilkan terpisah pada suhu 70oC selama 

30 menit. Setelah media dingin, semua 

media dicampur merata sesuai 

perbandingannya. Media yang telah siap, 

dimasukkan dalam kotak penanaman stek 

dengan ukuran tinggi 30 cm dan lebar 100 

cm dan panjang 200 cm.  Penanaman stek 

dilakukan dalam sungkup (shading house) 

dengan atap berbentuk setengah lingkaran. 

Ukuran sungkup dengan lebar 125 cm, 

tinggi 125 cm dan panjang 250 cm. Selama 

proses penyetekan, kondisi iklim mikro 

dalam sungkup diatur kelembaban udara 

pada kisaran 90-96% dengan memberikan 

kabut air, suhu udara pada kisaran 23 – 

26oC dengan memberikan kipas angin serta 

tingkat intensitas matahari yang masuk 

dalam sungkup sekitar 40% dengan 

memberikan naungan paranet hitam yang 

berjarak 1 m dari atap sungkup.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rasio C-N Bahan Stek Kopi Robusta 

Kandungan karbohidrat dan protein 

dalam stek batang akan menentukan 

keberhasilan tumbuh stek yaitu dalam 

membentuk akar dan tunas daun. 

Karbohidrat dan protein akan menentukan 

proses pertumbuhan akar dan tunas daun 

pada stek, karena karbohidrat sebagai 

sumber energi untuk pembelahan dan 

diferensiasi sel dan protein sebagai 

komponen utama dalam pembentukan 

protoplasma sel (Davis et al., 2008). Tabel 

1 dibawah adalah nilai perbandingan atau 

rasio C/N yang untuk melihat perbandingan 

kandungan karbohidrat dan nitrogen dalam 

stek batang kopi robusta yang digunakan.  

Ketidakseimbangan karbohidrat-

protein dalam stek akan menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan sel, nilai 

C/N rasio yang tinggi akan membantu dan 

mendorong pembentukan akar (Nurmawati, 

2014).  Tabel 1 menunjukan semua material 

stek batang kopi robusta memiliki rasio C/N 

yang relatif sama yaitu berkisar 5,07 - 5,66. 

Berdsarkan  Tabel 1  menunjukkan  bahwa 
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Tabel 1. Rasio C/N stek batang kopi robusta  

Konsentrasi IBA (ppm) C-% N-% C:N 

0 0,84 0,17 5,07 

50 0,77 0,15 5,09 

100 0,78 0,16 5,01 

150 0,81 0,15 5,38 

200 0,91 0,16 5,66 

250 0,76 0,15 5,08 

300 0,80 0,15 5,22 

 

meterial stek batang kopi robusta yang 

digunakan memiliki tingkat keseragaman 

kandungan karbohodrat dan nitrogen yang 

baik sehingga pertumbuhan akar dan tunas 

daun lebih dominan ditentukan oleh 

perlakuan konsentrasi IBA. 

Pengaruh Konsentrasi IBA Terhadap 

Pertumbuhan Akar Stek Kopi Robusta 

Awal pertumbuhan stek ditandai 

munculnya kalus pada bagian pelukaan 

stek. IBA sebagai auksin eksogen memiliki 

stabilitas kimia yang tinggi dan cenderung 

akan terakumulasi di lokasi kalus sebelum 

primordium akar mulai terbentuk (Ditengou 

et al., 2008).  Kalus yang terbentuk akan 

mengalami diferensiasi sel sehingga 

nanatinya akar akan terbentuk pada kalus 

tersebut. Oleh karena itu muncul dan 

berkembangnya akar pada stek, digunakan 

indikator pertumbuhan stek batang.  Tidak 

semua stek yang tumbuh kalus akan 

berkembang menjadi akar, hal ini seperti 

yang dinyatakan oleh  Tajbakhsh et al. 

(2009) bahwa jumlah dan panjang akar stek 

yang muncul dari kalus tergantung pada 

konsentrasi IBA yang diberikan, sehingga 

tidak semua stek yang berkalus akan 

menghasilkan akar. Terbentuknya akar 

pada kalus tersebut harus mengalami 

pembesaran dan diferensiasi sel yang 

dipengaruhi beberapa faktor seperti 

substansi pengatur tumbuh, kesuburan 

media tanam, kelembaban media tanam, 

rasio C/N stek (Kastono dkk., 2005). 

Tabel 2 menunjukan pemberian IBA 150 

ppm telah mampu memiliki panjang akar 

stek kopi robusta secara nyata lebih tinggi 

dibanding konsentrasi IBA 0 (kontrol) dan 

IBA 50 ppm tetapi tidak berbeda nyata 

panjang akarnya jika dibanding IBA 100 

ppm 200 dan 250 ppm. Sementara itu 

pemberian kosentrasi IBA yang lebih tinggi 

lagi yaitu 300 ppm memiliki panjang akar 

yang secara nyata lebih rendah 

dibandingkan perlakuan IBA 150 ppm. 

Panjang akar meningkat seiring 

peningkatan konsentrasi IBA hingga pada 

konsentrasi 150 ppm adalah konsentrasi 

terbaik.   
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Tabel 2. Pengaruh konsentrasi IBA terhadap panjang akar stek kopi robusta 

Konsentrasi IBA (ppm) Panjang akar stek kopi (cm) 

0    2,44 a 

50    3,06 a 

100   5,13 ab 

150   7,63 bc 

200 10,06 c 

250   6,56 bc 

300   5,13 ab 

Keterangan:  angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata antar 

perlakuan pada uji BNJ p=5%.  

 

Oleh Hidayat (2007) dinyatakan 

adanya interaksi substansi pengatur tumbuh 

yang ditambahkan dari luar (eksogen) dan 

yang dihasilkan sel itu sendiri (endogen) 

mempengaruhi morfogenesis jaringan 

tanaman. Pemberian IBA 150 ppm telah 

mampu memberikan interaksi yang baik 

dengan auksin endogen dalam 

meningkatkan pertumbuhan akar 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

IBA adalah auksin eksogen yang stabil dan 

akan terakumulasi pada bagian kalus, 

dimana pada konsentrasi yang optimal dari 

akumulasi auksin pada kalus akan 

mengoptimalkan pembelahan dan 

diferensiasi sel menjadi primordia akar,  

peningkatan konsentrasi yang lebih tinggi 

dari konsentrasi optimal akan memberikan 

efek penghambatannya pada pertumbuhan 

akar (Ali et al., 2009).  Oleh Baker dan 

Wetzstein (2004) telah dilaporkan bahwa 

konsentrasi auksin yang tinggi akan 

menginduksi tingkat penguraian senyawa 

hasil metabolisme dalam jaringan sehingga 

akan menghalangi proses regenerasi sel dan 

akibatnya pembentukan dan pertumbuhan 

akar terhenti. Seperti proses perkembangan 

sel lainnya, pemanjangan akar berhubungan 

dengan pertambahan jumlah sel dan  

pemanjangan ukuran sel oleh adanya 

aktivitas enzim dimana aktifitas enzim 

tersebut dipicu oleh auksin (Cosgrove, 

1999). Oleh Wada et al. (1998) dinyatakan 

bahwa IBA mampu meningkatkan panjang 

akar karena IBA berpengaruh pada sintesis 

enzim yang terlibat dalam pembesaran sel, 

sedangkan Muller (2000) melaporkan 

bahwa IBA mampu mempengaruhi  

pemanjangan akar adanya peningkatan 

serapan nutrisi, transport nutrisi dan hasil 

metabolisme tanaman serta peningkatan 

metabolisme tanaman. Sementara itu 

Kollmeier et al. (2000) melaporkan bahwa 

fase pemanjangan akar sangat sensitif 

terhadap konsentrasi auksin dan terhambat 

oleh konsentrasi auksin yang tinggi pada 

media perakaran. Konsentrasi auksin diatas 

optimal (tinggi) akan menghambat 

pemanjangan akar melalui peningkatan 

biosintesis etilen. Hal ini juga dinyatakan 
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oleh Taiz dan Zeiger (2002) bahwa 

pertumbuhan akar membutuhkan 

konsentrasi auksin yang optimal dan 

pertumbuhan akar akan terhambat oleh 

adanya peningkatan konsentrasi auksin 

diatas optimal karena adanya peningkatan 

produksi etilen sehingga pertumbuhan akar 

terhambat. 

Pengaruh Konsentrasi IBA Terhadap 

Jumlah Daun Stek Kopi Robusta 

Pemberian berbagai konsentrasi IBA 

belum mampu mempengaruhi jumlah daun 

pada stek batang kopi robusta (Gambar 1).  

Penggunaan IBA sebagai sumber auksin 

mempengaruhi pembentukan akar secara 

dominan, dan setelah akar terbentuk maka 

peranan akar akan meningkatkan serapan 

hara dan air untuk pembentukan tunas daun. 

Akan tetapi dalam pemberian berbagai 

konsentrasi IBA ini akar yang terbentuk 

belum mampu meningkatkan jumlah daun.  

Faktor tumbuhnya jumlah daun pada stek 

batang dipengaruhi keberadaan auksin, 

sitokinin, banyaknya buku tunas, serta 

kandungan C dan N pada batang 

(Samanhudi et al. , 2010; Baskoro dan 

Purwoko, 2010; Rofiul dan Ari, 2018; 

Jayanti dkk., 2019; Kurepa et al., 2019). 

Secara lebih tegas seperti yang dinyatakan 

oleh Lin et al. (2000) bahwa fungsi auksin 

akan menginduksi akar sehingga auksin 

dinyatakan sebagai regulator pertumbuhan 

efektif untuk rooting, dan oleh Tamba 

Martino dan Sarman (2019) juga 

dinyatakan bahwa auksin mempengaruhi 

pembentukan akar yang lebih cepat dan 

panjang serta mampu memberikan sistem 

perakaran yang kuat, kompak dan 

menyerabut. Bagian ruas batang kopi 

robusta yang digunakan dengan umur yang 

sama maka batang stek tersebut memiliki 

kandungan C/N yang sama (Tabel 1). 

Pengaruh Konsentrasi IBA Terhadap 

Berat Berangkasan Basah dan Kering 

Stek Kopi Robusta 

Berat berangkasan basah merupakan 

indikator pertumbuhan yang berkaitan 

dengan kandungan air dan karbohidrat 

dalam jaringan tanaman. Gambar 2 

memperlihatkan pemberian konsentrasi 

IBA belum mampu mempengaruhi berat 

berangkasan basah dan kering. Kondisi ini 

terjadi karena terkait dengan jumlah daun 

(Gambar 1) dimana konsentrasi IBA belum 

mampu mempengaruhi jumlah daun 

sehingga berdampak juga pada berat 

berangkasan basah yang juga tidak mampu 

ditingkatkan dengan pemberian IBA.   
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Gambar 1. Pengaruh Konsentrasi IBA terhadap jumlah daun stek kopi robusta 

 

 
Gambar 2. Pengaruh Konsentrasi IBA terhadap berat berangkasan basah dan kering stek. 

 

Jumlah daun dan luas daun akan 

menentukan banyaknya fotosintat yang 

dihasilkan dimana penimbunan fotosintat 

akan terlihat dari berat berangkasan kering. 

Berat berangkasan kering adalah hasil 

penimbunan bersih asimilat sepanjang 

pertumbuhan tanaman. Berat kering 

tanaman pada prinsipnya merupakan hasil 

berat segar tanaman yang dihilangkan 

kandungan airnya dan pada akhirnya yang 

tersisa adalah senyawa organik yang dalam 

bentuk biomassa. Peningkatan berat kering 

melalui peningkatan hasil fotosintesa 

disebabkan oleh terpenuhinya kebutuhan 

tanaman seperti air dan unsur hara. 

Tanaman yang memiliki laju fotosintesis 

tinggi mampu menghasilkan fotosintat 

dalam jumlah besar. Stek yang memiliki 

jumlah daun sama maka akan memiliki laju 

fotosintesis yang sama sehingga berat 

berangkasan basah dan kering stek akan 

sama juga.  
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Penggunaan IBA pada stek kopi 

robusta memberikan respon yang berbeda 

terhadap setiap pertumbuhan organ 

tanaman. Hal ini tampak pada pemberian 

IBA 150 ppm telah mampu memberikan 

panjang akar terbaik dibandingkan 

perlakuan lainnya (Tabel 2). Pembentukan 

akar pada stek ditentukan dari muncul dan 

tumbuhnya sel kalus pada bagian pelukaan 

stek. Kalus merupakan jaringan yang belum 

terorganisir sebagai respon tumbuhan untuk 

menutupi luka (Purba dan Astawa, 2017). 

Sel pada kalus akan mengalami pembesaran 

dan diferensiasi hingga akhirnya akan 

membentuk akar, dan salah satu faktor 

penentu pembentukan akar tersebut adalah 

keberadaan auksin. Oleh Gustini (2013) 

dinyatakan auksin yang ada pada tanaman 

akan merangsang pertumbuhan akar pada 

kalus. Keberadaan auksin eksogen seperti 

IBA akan menstimulir stek dalam 

pembentukan dan pertumbuhan akar. IBA 

sebagai sumber auksin dari luar (eksogen) 

dapat menunjang aktivitas auksin yang ada 

dalam stek, sehingga adanya peningkatan 

auksin dalam jaringan stek batang akan 

mempercepat proses diferensiasi sel 

membentuk sel baru (Adinugraha et al., 

2006) dan akibatnya proses pembentukan 

akar di kalus akan lebih dipacu.  Namun 

terjadi sebaliknya bahwa pemberian IBA 

belum mampu meningkatkan jumlah daun. 

Hal ini dikarenakan munculnya jumlah 

daun bukan semata ditentukan oleh auksin 

akan tetapi oleh rasio auksin-sitokinin, rasio 

C-N stek batang dan banyaknya buku tunas. 

Oleh karena jumlah daun yang tidak 

mampu ditingkatkan oleh IBA maka juga 

berpengaruh pada berat berangksan basah 

dan kering tanaman juga tidak mampu 

ditingkatkan oleh pemberian IBA. Stek 

yang memiliki jumlah daun sama maka 

akan memiliki laju fotosintesis yang sama 

sehingga berat berangkasan basah dan 

kering stek akan sama juga.  

 

KESIMPULAN 

Pemberian IBA 150 ppm pada stek 

batang kopi robusta mampu menghasilkan 

panjang akar terbaik. Namun demikian, 

berbagai konsentrasi IBA yang dicobakan 

belum mampu meningkatkan jumlah daun, 

berat berangkasan basah, dan berat 

berangkasan kering stek batang kopi 

robusta.  
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